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Management and PR 
Pendahuluan
· Manusia adalah makhluk sosial. Artinya hidup berkelompok bukan pilihan, tapi keharusan yang tidak dapat dielakkan.  Kwalitas hidup manusia justru akan meningkat karena ia hidup berkelompok – makhluk sosial (homo sapiens).

· Hidup berkelompok berarti hidup berkerja sama dengan anggota kelompok lainnya. 
· Inilah prinsip organisasi, yaitu: menjalin kerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Inilah prinsip bermasyarakat yang kita kenal dalam kehidupan modern ini. Untuk meningkatkan kwalitas hidupnya, atau bahkan hanya untuk bisa menjalankan fungsinya sebagai anggota masyarakat, tidak ada yang tidak terkena ”sentuhan, jamahan, dan bahkan cengkraman” organisasi.

· Karena organisasi terdiri dari berbagai unsur manusia dengan latar belakang yang berbeda (pendidikan, sifat, keinginan, dsb.), maka diperlukan seni untuk bisa ”menggerakkan” anggota organisasi. Pengetahuan dan seni memimpin diperlukan: yaitu apa yang sudah dikenal luas sebagai manajemen! 

· Jangan lupa, pengertian ”manage” (dlm bhs Inggris) adalah ”mengurus,” ”memimpin,” ”mengemudikan.”  Kata management berasal dari bahasa Italia ”maneggiare,” yang secara harfiah berarti menangani atau melatih kuda, yang maknanya: memimpin, mengatur, atau membimbing. 

Management dan Public Relations
· Karena management berarti ”menggerakkan,” atau ”memimpin,” maka ini berarti ada unsur ”relationship,” atau berhubungan.
· Berhubungan disini bisa berarti dengan sesama anggota organisasi, atau dengan berbagai orang di luar oganisasi. 

· Dalam zaman yang semakin terbuka ini, dapat dikatakan, tidak ada organisasi yang dapat melepaskan diri dari sorotan publik. 
Public scrutiny, public consent, atau public approval sangat berperanan  sekali.

· Disinilah terlihat kaitan mangement dengan public relations, yaitu: public relations dapat membantu pencapaian tujuan organisasi. 
· Sehingga bisalah dimengerti kalau beberapa ahli PR mendefinisikan PR sebagai ”fungsi management.....”
Hubungan PR dan management:

Grunig (2007: 306-307) mengemukakan ada ”Four Principles of Excellent” yang harus dikemukan dalam melihat kaitan PR dalam strategic management. Keempat hal ini adalah:

1. The PR should be located in the organizational structure so that it has ready access to the key decision makers of the organization. (Report to top management, kata Seitel [2001:175-176]; syarat Ivy Lee).

2. All communication programs should be integrated into or coordinated by the public relations department.

3. PR should not be subordinated to other departments, such as marketing, human resources, or finance.

4. PR departments should be structured horizontally to reflect strategic publics so that it is possible to reassign people and resources to new programs as new strategic publics emerge and other publics cease to be strategic.

Public Relations Management

Five Interrelated Steps:

Agar PR bisa menjadi bagian yang efektif dalam suatu proses pengambilan keputusan di organisasi dan agar diperhatikan dengan serius dalam proses pengambilan keputusan tadi, maka seorang PRP (public relations practitioner) sebaiknya memperhatikan  “Five Interelated Steps” berikut ini (Baskin et.al; 1997: 74-82):

1. Gain management support and understanding

2. Be more than a technician

3. Broaden personal knowledge, interest, and perspective

4. Learn to think like a manager while retaining an independent

5. Become issue-oriented.

Management PR (Methode PR & Kegiatan PR) :

Metode :
Kegiatan

